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A B S T R A K       
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di Rumah 
Sakit Haji Medan. Kinerja perawat menjadi faktor strategis dalam 
mendukung efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tingkat absensi 
dan rendahnya motivasi kerja serta lingkungan kerja yang belum 
kondusif, berdampak pada menurunnya kinerja perawat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode kausal komparatif. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh perawat di Rumah Sakit Haji Medan sebanyak 150 orang, 
dengan sampel 109 orang yang diambil menggunakan teknik 
simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat. Lingkungan kerja juga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Selain itu, 
secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat. Faktor-faktor seperti 

kepuasan kerja, pengakuan, hubungan sosial di tempat kerja, fasilitas, serta kondisi fisik menjadi 
indikator penting dalam memengaruhi motivasi dan lingkungan kerja yang berdampak pada kinerja. 
A B S T R A C T 

This study aims to examine the influence of work motivation and work environment on nurses' performance at 
Haji Hospital Medan. Nurse performance is a strategic factor that supports the efficiency and effectiveness of 
healthcare services. The research is motivated by an increase in absenteeism rates, low work motivation, and a 
less conducive work environment, all of which have contributed to decreased performance among nurses. This 
quantitative research applies a causal-comparative method. The population includes all nurses at Haji Hospital 
Medan (150 nurses), with a sample of 109 respondents selected using simple random sampling. Data were 
collected using validated and reliable questionnaires. The results indicate that both work motivation and work 
environment individually and jointly have a significant positive effect on nurse performance. Key indicators 
such as job satisfaction, recognition, interpersonal relationships at the workplace, available facilities, and 
physical working conditions are found to be influential in shaping motivation and the overall work environment, 
which in turn impact performance. The study concludes that enhancing work motivation and creating a 
supportive work environment are essential strategies for improving nurse performance. These findings provide 
valuable insights for hospital management in designing effective and sustainable human resource development 
policies and practices. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah kunci keunggulan  tidak mudah ditiru oleh 
entitas berbeda. Peran para pegawai di kantor memiliki signifikansi yang tinggi, 
karena dapat meningkatkan efisiensi serta kerapian dalam pelaksanaan pekerjaan 
administrasi (Rizal et al. 2023). Dengan demikian, pengembangan dan pengelolaan 
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kemampuan kerja perawat menjadi aspek krusial dalam menunjang keberhasilan 
organisasi, karena selain teknologi dan dana, sumber daya manusia pada konteks ini 
perawat menjadi kunci utama dalam mendorong kemajuan kelompok kerja. 

Kinerja perawat merupakan faktor krusial dalam menentukan kualitas layanan 
kesehatan di rumah sakit. Perawat tidak hanya berperan sebagai pelaksana tindakan 
medis, tetapi juga sebagai ujung tombak pelayanan langsung kepada pasien. Oleh 
karena itu, peningkatan kinerja perawat menjadi prioritas dalam pengelolaan sumber 
daya manusia di sektor kesehatan. Beberapa faktor yang memengaruhi kinerja 
perawat antara lain adalah motivasi kerja dan lingkungan kerja. 

Motivasi kerja memiliki peran penting dalam mendorong perilaku positif 
karyawan, termasuk dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Motivasi 
dapat bersumber dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik, seperti kepuasan kerja, 
pengakuan, dan peluang pengembangan karier. Tanpa motivasi yang memadai, 
kinerja optimal sulit dicapai. 

Selain itu, lingkungan kerja yang sehat dan kondusif juga terbukti memiliki 
hubungan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. Lingkungan kerja yang 
mendukung secara fisik dan psikososial dapat meningkatkan kenyamanan, 
semangat, serta loyalitas perawat dalam menjalankan tugasnya. Faktor seperti 
fasilitas kerja, hubungan interpersonal, dan dukungan manajerial turut menentukan 
persepsi individu terhadap tempat kerja. 

Rumah Sakit Haji Medan, sebagai institusi pelayanan kesehatan publik, 
menghadapi tantangan dalam mengelola tingkat absensi, disiplin, dan tanggung 
jawab perawat. Data menunjukkan adanya peningkatan ketidakhadiran serta 
penurunan motivasi dan kenyamanan lingkungan kerja. Fakta ini menunjukkan 
urgensi untuk meneliti sejauh mana motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja perawat. 

 
Tinjauan Pustaka 
Kinerja Perawat 

Kinerja perawat didefinisikan sebagai kemampuan dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang berkualitas, aman, serta sesuai standar profesi. Morrison 
& Symes (2023) menyatakan bahwa kinerja perawat mencakup penerapan 
pengetahuan klinis, keterampilan teknis, dan komunikasi interpersonal, yang 
seluruhnya diarahkan untuk meningkatkan hasil kesehatan pasien. Butarbutar et al. 
(2021) menambahkan bahwa kinerja juga diukur melalui tingkat kepatuhan terhadap 
prosedur kerja dan mutu layanan. Sementara menurut Orem (2023), kinerja perawat 
adalah implementasi dari kemampuan profesional untuk mendukung kemandirian 
pasien. 

Menurut Pearson et al. (2024), terdapat beberapa faktor utama yang 
memengaruhi kinerja perawat, antara lain: 

 
1. Kesejahteraan Psikologis dan Emosional, seperti tingkat stres dan burnout. 
2. Lingkungan Kerja, termasuk rasio perawat-pasien, fasilitas, dan peralatan. 
3. Motivasi Manajerial, yang mencakup dukungan dari pimpinan. 
4. Pelatihan Berkelanjutan, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
5. Budaya Organisasi, yang mencakup komunikasi dan kerja tim. 
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6. Kesehatan Fisik, sebagai dasar kapasitas kerja perawat 
 
Menurut Stone (2021), tujuan utama dari kinerja perawat adalah meningkatkan 

keselamatan pasien dan efisiensi sistem perawatan. Indikator kinerja menurut 
Bandura (2023) meliputi: 

 
1. Mutu dan Kuantitas Kerja 
2. Tanggung Jawab dan Kolaborasi 
3. Inisiatif 
4. Kepatuhan terhadap SOP 
5. Kepuasan Pasien dan Profesionalisme 

 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja menurut Ryan & Deci (2023) adalah proses yang mendorong 
seseorang untuk melakukan tugas berdasarkan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan 
keterhubungan. Latham & Locke (2023) menjelaskan bahwa motivasi kerja erat 
kaitannya dengan penetapan tujuan, sementara Kahn (2023) menghubungkannya 
dengan kondisi psikologis yang memengaruhi keterlibatan perawat dalam pekerjaan 
mereka. 

Locke & Latham (2023) menyebutkan beberapa tujuan utama motivasi kerja, 
yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja perawat. 
2. Meningkatkan kepuasan kerja serta keseimbangan hidup. 
3. Mengurangi turnover. 
4. Mendorong inovasi dan kreativitas. 
5. Meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan. 

 
Menurut Rhoades & Eisenberger (2022), faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja meliputi: 
1. Work-life balance 
2. Kesejahteraan fisik dan mental 
3. Kesempatan pengembangan karir 
4. Pengakuan dan apresiasi 
5. Kepemimpinan dan gaya manajerial 
6. Kompensasi 
7. Makna pekerjaan 
8. Otonomi dan partisipasi dalam pengambilan keputusan 
 

Menurut Lu et al. (2024), indikator motivasi kerja meliputi: 
1. Kepuasan kerja 
2. Komitmen dan keterlibatan 
3. Pengakuan dan penghargaan 
4. Peluang pengembangan profesional 
5. Kesejahteraan mental dan fisik 
6. Hubungan sosial di tempat kerja 
7. Keseimbangan kerja dan hidup 
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Lingkungan Kerja 
Cox & Griffiths (2022) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai gabungan 

elemen fisik, sosial, dan organisasi yang mempengaruhi kesejahteraan serta performa 
individu. Landsbergis & Schnall (2021) menyebutnya sebagai kondisi tempat kerja 
yang mempengaruhi efisiensi dan kesehatan pekerja. 

 
Jenis-jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut :  

1. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik meliputi pencahayaan, suhu, kebisingan, ventilasi, 
warna ruang, kebersihan, dan ergonomi. 

2. Lingkungan Kerja Non-fisik 
Lingkungab kerja non-fisik mencakup budaya organisasi, kepemimpinan, 
komunikasi, kebijakan internal, kerja sama tim, dan pengembangan diri. 

 
          Menurut Grant (2023) dan Tepper (2023), faktor-faktor lingkungan kerja antara 
lain adalah : 

1. Desain ruang kerja 
2. Kebersihan dan ventilasi 
3. Penerangan dan suhu 
4. Jaminan keselamatan kerja 
5. Dukungan sosial dan kepemimpinan 
6. Teknologi dan sumber daya kerja 
7. Kebijakan pengembangan SDM dan pelatihan 
8. 3.4 Indikator Lingkungan Kerja 

 
Davis (2020) menyebutkan indikator lingkungan kerja, antara lain : 

 
1. Kondisi fisik dan ergonomis 
2. Kepemimpinan yang mendukung 
3. Kesempatan pengembangan diri 
4. Hubungan sosial di tempat kerja 
5. Fasilitas dan sumber daya pendukung 
6. Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi 

 
2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Haji Medan pada Maret 
hingga April 2025 dengan pendekatan kuantitatif dan desain kausal-komparatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja perawat. Populasi penelitian adalah seluruh perawat aktif 
yang berjumlah 150 orang, dengan sampel sebanyak 109 responden yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket 
tertutup, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian 
dikembangkan berdasarkan indikator teoritis dari masing-masing variabel: motivasi 
kerja (kepuasan kerja, komitmen, pengakuan, pengembangan profesional, dan 
hubungan kerja), lingkungan kerja (kondisi fisik, kepemimpinan, pengembangan 
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diri, hubungan sosial, dan fasilitas), serta kinerja perawat (mutu, kuantitas, tanggung 
jawab, kolaborasi, dan inisiatif). 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi 
Pearson dan reliabilitasnya dengan Cronbach's Alpha, yang seluruhnya memenuhi 
kriteria. Skala pengukuran yang digunakan adalah Likert 5 poin. Teknik analisis data 
mencakup uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), 
dilanjutkan dengan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial. Uji signifikansi 
dilakukan melalui uji t dan uji F, dengan pengolahan data menggunakan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 25. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis 

Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi : hasil bersih tanpa proses 
analisis data, hasil pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan table atau 
grafik, untuk memperjelas hasil secara verbal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja perawat (Y) di Rumah Sakit Umum Haji 
Medan. Data yang diperoleh dari 109 responden diolah menggunakan regresi linier 
berganda setelah melalui uji asumsi klasik. Seluruh data dinyatakan memenuhi 
syarat normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak mengandung 
heteroskedastisitas, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
 

Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda: 

Variabel 
Independen 

Koefisien Regresi 
(β) 

t-hitung Sig. (p) 

Motivasi Kerja 
(X1) 

0,378. 4,213 0,000 

Lingkungan Kerja 
(X2) 

0,421 4,861 0,000 

Konstanta 3,122 - - 

R² (Koef. 
Determinasi) 

0,562 - - 

F-hitung 68,103 Sig 0,000  

 
          Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk kedua 
variabel bebas (X1 dan X2) masing-masing adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. Ini menunjukkan bahwa secara parsial, baik motivasi kerja maupun lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Nilai t-hitung juga 
menunjukkan angka yang lebih besar dari t-tabel, memperkuat validitas hasil 
tersebut. 
          Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,562 menunjukkan bahwa 
sebesar 56,2% variasi kinerja perawat dapat dijelaskan oleh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja, sementara sisanya (43,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
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dibahas dalam penelitian ini seperti beban kerja, stres kerja, kompetensi, dan gaya 
kepemimpinan. 
           Temuan ini diperkuat oleh data pra-survei dalam penelitian, di mana hanya 
41% perawat menyatakan memiliki motivasi kerja yang baik dan hanya 40% yang 
menilai lingkungan kerja mereka mendukung. Ini mengindikasikan perlunya 
perhatian lebih dalam peningkatan kedua aspek tersebut untuk mendukung 
peningkatan kinerja perawat secara keseluruhan. 

 
Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat. Temuan ini selaras dengan pendapat Ryan & 
Deci (2023) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan energi pendorong utama 
dalam pencapaian performa kerja. Perawat yang memiliki dorongan intrinsik, seperti 
komitmen terhadap profesi dan kepuasan pribadi dalam bekerja, cenderung lebih 
bertanggung jawab dan antusias dalam menjalankan tugas. Demikian pula dengan 
motivasi ekstrinsik seperti penghargaan, pengakuan, dan peluang promosi, yang 
terbukti efektif dalam mendorong produktivitas perawat. 

Lingkungan kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perawat, sebagaimana dibuktikan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,421. 
Lingkungan kerja yang bersih, aman, serta didukung oleh hubungan sosial yang 
harmonis dan kepemimpinan yang suportif menciptakan suasana kerja yang 
nyaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Cox & Griffiths (2022) dan Grant (2023) 
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang baik meningkatkan kesehatan 
mental, menurunkan stres kerja, dan memfasilitasi kerja tim yang efektif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 
kerja secara simultan sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja perawat. Kedua 
variabel tersebut saling melengkapi dalam mendorong kinerja yang optimal. 
Misalnya, motivasi kerja tinggi tidak akan maksimal tanpa dukungan lingkungan 
kerja yang memadai. Begitu juga sebaliknya, lingkungan kerja yang kondusif akan 
sia-sia tanpa adanya dorongan dari dalam diri individu. Temuan ini memperkuat 
teori sistem terbuka dalam organisasi, bahwa kinerja merupakan hasil dari interaksi 
antara individu dan lingkungannya. 

Menariknya, data pra-survei menunjukkan bahwa beberapa aspek penting 
masih perlu dibenahi, seperti rendahnya kepuasan terhadap kompensasi, minimnya 
dukungan dari pimpinan, kurangnya kesempatan pengembangan diri, dan adanya 
hubungan kerja yang kurang harmonis. Hal ini menegaskan bahwa meskipun 
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja signifikan secara statistik, masih terdapat 
ruang besar untuk perbaikan dalam aspek praktis di lapangan. 

Dengan demikian, rumah sakit sebagai organisasi layanan publik perlu 
menyusun strategi manajerial yang lebih menyentuh aspek kesejahteraan psikologis 
dan profesionalisme perawat. Upaya tersebut bisa berupa pelatihan berkelanjutan, 
penghargaan berbasis kinerja, komunikasi efektif antara atasan dan bawahan, serta 
penyediaan fasilitas kerja yang mendukung. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan kebijakan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
khususnya tenaga keperawatan. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Haji Medan, ditemukan 
bahwa rendahnya motivasi dan kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung 
berdampak negatif terhadap kualitas kinerja perawat. Hal ini terlihat dari tingginya 
tingkat ketidakhadiran, rendahnya tanggung jawab serta inisiatif perawat, serta 
lemahnya kerjasama antar rekan kerja. Hasil pra-survei juga menunjukkan bahwa 
mayoritas perawat merasa kurang dihargai, tidak nyaman dengan lingkungan kerja, 
serta minimnya kesempatan pengembangan diri. Kondisi ini menunjukkan 
pentingnya motivasi dan suasana kerja yang baik sebagai faktor kunci dalam 
meningkatkan kinerja individu di lingkungan rumah sakit. 

Sebagai saran, pihak manajemen Rumah Sakit Haji Medan perlu mengambil 
langkah konkret dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung melalui 
peningkatan fasilitas kerja, pencahayaan, ventilasi, serta memperkuat komunikasi 
dan penghargaan dari atasan. Di samping itu, peningkatan motivasi kerja dapat 
dilakukan dengan menyediakan insentif, pengakuan atas kinerja, pelatihan 
berkelanjutan, dan peluang pengembangan karier. Kombinasi dari lingkungan kerja 
yang sehat dan motivasi kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas serta profesionalisme perawat dalam menjalankan tugasnya. 
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